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menge mbangkan potensi dirinva untok memiliki kekostan spiritual keagamasan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
vang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara™ {p.2). Perkembangan
dari pendidikan dapat menentukan kemajuan sustu bangsa. Kemajuan suatu
bangsa dalam jangka wakiu tertentu akan dapat mempredikst koalitas bangsa
beberapa tahun ke depan. Masyarakal suato negara vang maju akan melahirkan
kemajuan dalam bidang seperti pembangunan, teknologi, dan lainnya. Hal ini
metiunjukkan bahwa keberadaan pendidikan masih di rasa penting.

Salah satu mata pelajaran wajib vang diajarkan molai dari pendidikan
dasar, menengah hingga perguroan tinggt adalah  Matematika, Menurut
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi bahwa tujuan
mata pelajaran Mate matika adalah siswa memiliki kemampuan sebagai berikot:

I. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakokan manipuolasi
matematika  dalam  memboast  generalisasi, menvosun  bukti,  atao
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah vang meliputi kemampoan memahami masalah,

merancang model matematika, menvelesaikan model dan menalsirkan
solusi vang diperoleh
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soal dan guro membimbing siswa dalam mengerjakan soal lersebut.

Menurut taksonomi Bloom vang telah direvisi dalam Edi (2014) proses
kognitil terbagi menjadi kemampuan berpikir tingkat rendah { Lower Order
Thinking) dan kemampuan berpikir tingkat tnggi (Higher Order Thinking}.
Femampuan yvang ermasuk LOT adalah kemampuan mengingat {remember),
meetmahami funde rifand ) dan menerapkan (applyv), sedangkan HOT meliput
kemampuan  menganalisis  (analyze), menpgevaluasi  (evaluate),  dan
menciplakan fereate ) (p.3). Menurut Widana, Wavan (2017) soal-soal HOTS
pada umumnya mengukor kemampoan pada ranah menganalisis (anal vzing-
C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi {(creating-C6) (p.3).
Sedangkan  unwk LOTS  vakni  kemampoan  mengetzhui  (knowing-Cl,
memahami (understanding-C2), dan menerapkan (applyving-C3).

Pada kenvataannva sasl puro memberikan soal latihan, siswa diberikan
wiakiu untuk menvelesaikan soal. Soal latthan vang diberikan dengan tipe C2
hingga C3 vang termasuk kategori kemampuan berpikir tingkat rendah ( Low

Order Thinking Sk LOTS ). Siswa diberikan kebebasan dalam mengerjakan
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menvelesaikan soal. Karena hal tesebut guro membimbing  siswa dalam
menyelesaikan soal tesebut.

Berdasarkan wawancara vang peneliti laksanakan pada tanggal 15 Janoari
2018 dengan salah seorang guro Matematika kelas VII di SMP Negeri 10
Fadang, Thu Marlina, 5.51, mengatakan bahwa kurangn va motivasi siswa dalam
menyvelesaikan soal-soal terotama soal bertipe HOTS. Saat diberikan latihan
ada beberapa siswa vang hanva menvalin pekerjaan emannya dan ada juga
vang mengerjakannva dengan mandiri. Tetapi sast poro memberikan soal
HOTS  hanva beberapa siswa  wvang  mengerjakan dengan bantuan  goru.
Sedangkan siswa vang lain Gdak mengerjakan karena tdak mengerti dan
mengerjakan hal vang lain sehingea memboal sussana kelas menjadi ribul.
Akhirnya guru membimbing siswa dalam menyvelesaikan soal tersebut di depan
kelas. Dalam ulangan harian (UH) goru juga memberikan soal vang bervariasi
mulai dari soal vang bertipe LOTS hingga soal bertipe HOTS. Setelah
diperiksa hasil vlangannva, ternvata siswa banvak mengerjakan soal vang
bertipe LOTS, sedangkan soal bertipe HOTS hanyva beberapa orang saja vang

mengerjakan.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Adapun soal bertipe LOTS vang diberikan adalah :

l. Socal Perbandingan Menghitung Berapakah Jarak
Sebenarnya

Gvambar 2. Jawahan Siswa

Gambar 3. Sunl Mmmtnlmn Hewan Manakah Yang Berdetak Lehih

(yambar 4. Jawaban Siswa

Soal dengan tipe HOTS

Gambar 5. Soal Perbandingan Menentukan Umur
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(vamhbar 6. Jawahan Siswa

Gambar 7. Soal Menentukan Pekerja vang Tersisa

Gamhbar 8. Jawahan Siswa

Gambar 9. Contoh Soal Perbandingan
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Gambar 10, Jawahan Siswa

Dari beberapa penjelasan di atas, disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan
soal bertipe HOTS siswa memerlukan konsentrasi vang baik serta kurangnva
motivasi siswa dalam bedatih mengerjakan soal-soal sehingea mengakibatkan
mereka tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam menyelesaikan
soal-soal matematika. Hal ini berdampak pada nilai siswa vang rendah,

termasuk nilai ujian tengah semester (UTS), seperti vang terlihat pada tabel 1.
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VILF 29 26 89,66 %
VILG 28 26 9286
VILH 25 27 93, 10%

Sumber: Wakil Kuriladum SMP Negeri 10 Padang

Dari tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa SMP Negeri 10
Fadang dalam ujian tengah semester panjil masih banvak vang belum untas
karena nilai mereka kurang dari nilai Krieria Ketuntasan Minimal (KEM)
wvang ditetapkan sekolah vaitu 68.

Salah  sato  indikator keberhasilan  pembelajaran  matematika  adalah
lercapainya  (ujuan  pembelajaran. Cara  terbaik  unwk  mencapai  tujuan
pemmbe lajaran salah satonya adalah wgas siswa vang haros di ukoar, di nilai dan
di evaluasi keberhasilannyva. Penilaian pendidikan menorut pemendiknas
Momor 20 tahun 2007 tentang Standar Penilatan Pendidikan sdalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentokan pencapaian hasil
belajar siswa. Penilaian tidak sekedar pengumpulan data siswa, tetapi juga
pengolahannya untok memperoleh gambaran proses dan hasil belajar siswa.
Penilaian tidak sekedar memberi soal siswa kemudian selesai, tetapi harus

ditindaklanjuti. Untuk melaksanakan penilaian goru memerlukan instromen
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tinggi merupakan aspek penting dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran
akan bermakna jika siswa diajak berpikir tingkat tinggi. Menurat Julianingsih
(20017} bahwa keberhasilan penguasaan suato konsep akan didapatkan ketika
siswa sudah mampo berpikir tingkat tinggi, dimana tidak hanya  dapat
mengingatl dan memahami suatu konsep, namun siswa dapat menganalisis seria
mensintesis, mengevaluasi, dan mengkreasikan sustu konsep dengan baik,
konsep yvang telah dipahami ersebut dapat melekat dalam ingatan siswa dalam
wakio vang lama, sehingga penting sekali bagi siswa untuk  memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (p.1).

Siswa sering tidak dapat menggunakan pengetahuan matematika vang
meteka miliki dalam kehidupan sehari-han, bahkan tidak dapat menggunakan
keterampilan menyelesaikan soal apabila diberikan soal yang sedikit berbeda
dari apa wvang dipelajari. Salah sato stodi Internasional vang  menilai
peningkatan  pembe lajaran matematika dan sains adalah TIMSS. Menurut
Budiman (20017} bahwa hasil prestasi TIMSS  (Trends  fnte mational
Mathematics and Sefence Study) vang rendah tersebul tenunya disebabkan

oleh beberapa faktor. Salah satu fakior pen vebabnya antara lain karena siswa di
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siswa pada masalah non-rutin vang menuntul keterampilan berpikir tngkat
linggi meningkat (p.2).

Pada materi perbandingan, jika siswa diberikan soal bertipe LOTS siswa
dapat mengerjakannva, sedangkan jika goru memberikan soal bertipe HOTS
siswa mengalami kesulitan dalam menvelesaikannya, Soal-soal pada materi
perbandingan banvak berhubungan dalam kehidupan sehari-hari seperti dapat
menentukan  jarak  dari sustu wilayah ke  wilayah  lain, menentukan
perbandingan dalam membuat  sesuatu. Soal-soal tersebut perlu Kiranva
dikembangkan sehingga dapat melatih HOTS siswa.

Berdasarkan permasalahan di stas, perlu dikembangkan “Pengembangan
Instrumen  Asesmen HOTS (Higher Order Thinking Skill} dalam Pokok

Bahasan Perbandingan pada Siswa Kelas VII SMP Megeri 10 Padang™.
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3. Rurang  tersedianya instrumen  asesmen HOTS  vang  mendukung
kemampuan berpikir tingkat tinggi
4. Hasil ujian tengah semester (UTS5) matapelajamn matematika vang

masih berada korang dari nilai KEM

C. Batasan Masalah
Apar penelitian ini lebih terarah dan wjuannya ercapai maka penelit
membatasi masalah vang diteliti vaitu mengembangkan instrumen asesmean
HOTS (Higher Order Thinking SEil) dalam pokok bahasan perbandingan pada

siswa kelas VIISMP Negeri 10 Padang.

D. Bumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah i aws, maka  peneliti  merumuskan
permasalahan vang akan diteliti sebagai berikot :
|. Bagaimanakah langkah-langkah pengembangan instrumen asesmen
HOTS (Higher Order Thinking Sk dalam  pokok  bahasan

perbandingan pada siswa kelas VII SMP Negeri 10 Padang 7
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capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Mengetahui langkah-langkah pengembangan instrumen asesmen HOTS
(Higher Onder Thinking Skil} dalam pokok bahasan perbandingan pada
siswa kelas VII SMP Negeri 10 Fadang

2, Menghasilkan instrumen asesmen HOTS (Higher Onder Thinking Sk}
dalam pokok bahasan perbandingan pada siswa kelas VII SMP Negeri

10 Padang yang berkualitas

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah, rumuosan masalah, dan twjuan
penelitian maka manfaat penelitian ini adalah :
I. Bagi siswa, sebagai bahan latthan untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pelajaran matematika
2. Bagi gury, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untwk melakukan
penilaian  keterampilan  berpikir tingkat tinggi pada siswa  dalam

pelajaran matemati ka
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